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Formubl
Jamsost

|
g PT. JAMSOSTEK (Persero) (_1b
’ : DAFTAR SUSUNAN KELUARGA

O Pendaltaran
3. Perubahan data

1. Perusahaan ; No. Pendafiaran (NPP)

2. Nama Tenaga Kerja No. Peserta (KPA)

3. Alam al Rumah : Agama:

Kelurahan dan Kecamatan :

Kode Pos :

) [ | ;
. Jenis Golongan
ynor | . Hubungan Nama Anggota keluarga Tanggal Lahir P Darzﬁ: Keletangan
Jrut Keluarga (sepeni yang tercantum dialaen Karty Keluaiga) (tarbulaniahu) wr) (0.4.8.A8) (hanya unluk perubatian data)
{0.AB.
0 Tenaga Kerja
1 IsuifSuami [0 menikah [§ meninggal dunia
| 99
O menikah [J meninggal dunia
2 ? Anak £
O lahir O usia 21 tahun
O menkah [J meninggal dunia
3 Anak ;
) O 1ahir O usia 21 tahun
O menikan O meninggal dunia
g I Anak
O lahir O wusia 21 tahun
mor |’ Fasililas Nama dan ~lamal tasililas keschatan Kode PPK
ut Kesehatan (oatam hal baauah fasilias, jefaskan alasanaya) (diisi PT ASTEK)

Balai Pengobatan Umum

Balai Pengobatan Gigi

| Rumah Bersalin

iunakan form ini untuk perubahan data keluarga maupun perubahan fasilitas kesehatan.

-
Lihat halaman di balik ini %

ima dan landa tangan pimpinan perusahaan Jabatan Tanggal

1b. 25-may-93
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Lampiran 5

KARTU PEMELIHARAAN KESEHATAN SEMENTARA
(K-P.K. SEMENTARA)

(o)

ARGARVA-

PERHATIAN :

1. Kartu sementara ini hanya berlaku sampai Kartu Pemeliharaan Kesehalan (KPK]) yang tetap sudah diterima.
2. Kartu sementara ini harap disimpan baik-baik jangan sampai hilang.’

3. Kartu sementarz ini berlaku sebagai bulkdi diri untuk berobat di balai pengobatan yang dipilih.

4. Kartu sementara ini dikembalikan ke perusahaaan lempat bekerja. apabila KPK yang tetap sudah diterima.

a dan landa tangan lenaga Kerja y Nama dan tanda tangan pelugas PT ASTEK Jabatan Tanggal

. 1b. 25-May-93




f.ampiran 7

h E;.NBTGEKCQI'\E%%A‘%DONesrA (PERSERO) @J} J}fﬁ MS@S 'FEK

—
" JL Tamansari No. 80 PT. Jaminan Sasial Tenaga Kega ( Persero
BNI . Telp. 2504491- 2504493
j BANDUNG

BUKTI PENERIMAAN IURAN

Formulir ASTEK No. «

Diterima dari Perusahaan
No. Pendaftaran Perusahaan
Alamat Perusahaan

luran untuk bulan
Jumlah rupiah 2
Sesuai dengan formulir Astek F2 No.

Terbitang

Dibukukan atas rekening (A) luran
Kantor Cabang Utama Jawa Barat
Ac No. 014300.001

Distribusi :

1. ‘Wama putih untuk penyetar

2. Wama biru uatuk Diy. akuntansi
3. Wama hijau uatuk PT. Astek

4. Wama kuning untuk Sank
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i (ARTU PEMELIHARAAN KESEHATAR

- Simpanlah kartu in baik-baik, jangan sampaj hitang atau
rusak, : S
2. Hendaklah selaly memperihatkan kartu in; pada wakiu : (K. P.K.)
a. Berobat pada Balgj Pengobatan Umum/Gigi, Rumah
Bersalin ‘yang telah terdaftar pada karty inj.
b. Serobat pada dokter spesialis/rawat inap di Rumah
Sakit yang ditunjuk.
c. Memerlukan pelayanan medis lainnya.
3. Peserta diwajibkan Melapor melalui Perusahaan bila ada
perubahan (fahir, menikah, meninggal, dlf).
4. Peserta harus mentaati peraturan-peraturan yang

-

ditetapkan. 4

5. Tidak diperkenankan meminjamkan kartu ini kepada yang
tidak berkepentingan. e T

6. Jangan menambah, merubah atau mencoret isi karty ini. P . o

7. Kartu ini tidak berfaki apabila peseria telah ber_‘hgnli dari £ / = AR ;
!{:grr;ft:? #Af\ ralatipun mise. berlaki Karty e ) A PT Jaminan Sosiaf Tenaga Kerja (Persero)

it m st i, L tees o

Tanda tangan
Peserta

‘Anak 1 § Anak 2

Anak 3
(2x3) (2x3) Bia) - |
| Dibawah 5 th, Dibawah 5 th. | | Dibagah 5 . |
! tigak periu tidak perly  : tidak perfy

. Bersalin

pas-foto pas-foto ;‘! pas-foto
i

—— — .

—_— l—__—__—._

PT JAMSOSTEK (Persero
ledaku hanya 2 (d'13) lahun, dan tidak berlakuy bila {enaga keqa kelyar dari perusahaan,

*panjangan KPK, 30 harj sebelum habis masa bertaky Berlaku mulai

3 €




AMSOSTEK

-"PT Jaminan Sosjal Tenaga Kejja {(Persero)

;Nomory_:uz: B/}ﬂjg/0201 Bandung, 0¢ Februari 306;:
Lampiran 21 (.satu,) berkas - ppiPad :
Yth.

Kepala PT.HardIenthédika
JL. PHZ_Hasan.Mg§;op%wNo 39

0w

- dl - : ,l..- - e

‘ B ANDUNGE
: Periha] : Kepesertaaan Program J.P.K. Jamsostek
(A Posisi : 30 Januari 2001,

S (Dasar bembayaran Kapitasi bulan : Februari 2001)
| .
Bersama ini kami Kirimkan data Kepesertaan Prcearam  Jpy untulk
pPosisi : 30 Januari 20071 sebagai dasar Pembayaran Kaepitasi bulan

Februari 2001 ; dengan Perincian sebagai berikut
; = Jum!lah Perusahaan Kacap Bandung 1229 pPerusahaan
' Jumlah tertanggung Kacab Bandung : 75.866 jiws
- Jumlah Perusahaan titipan darj luar Bdg - 195 perusaﬁaan
Jumlah tertanggung luar Kacabp Bandung 1 2.004 jiwa
- Jumlah Perusahaan seluruhan 417 Perusahaan
Jumlah tertanggung seluruhan - s giean jiwa

Data tersebut adalah Sebagai dasar Perhitungan biaya kapitasi
Saudara kepada Pelaksana Pelaksana Pelayanan Kesehatan Tingkat 1%

91

rwxmm:mmr-mmw_»; R v



Batas Nilai Kritis Uji rs

Tabel

(Koefisien Korelasi Rank Spearman)

Ukuran Sampel (n)

Nilai Kritis Taraf Nyata

0,01 0,05
4 d 1,000
5 1,000 0,900
6 0,943 0,829
7 0,893 0,714
8 0,833 0,643
9 0,783 0,600
10 0,746 0,564
12 0,701 0,506
14 0,645 0,457
16 0,601 0,425
18 0,564 0,399
20 0,534 0,377
22 0,508 0,359
24 0,485 0,343
26 0,465 0,329
28 0,448 0,317
30 0,432 0,306

Sumber : Metode Statistika, Prof. Dr Sudjana, M. A. MSc.
(1996:458) Tarsito - Bandung.
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Surat Penugasan Audit

No. 05/Aud/2002.

PT. Jamsostek (Persero) dengan ini menugaskan :

RN TN S S o T (Ketua).
. U (Anggota).
. OSSO N DO W S {Anggota).

Untuk melakukan audit intern rutin pada PT. Jamsostek (Persero) Cabang

Bandung.

Jangka waktu Audit : 12 Maret 2002 sampai dengan 23 Maret 2002.

Jakarta 5 Maret 2002

PT. Jamsostek (Persero)

Direktur Utama Kepala SKAI




Jakarta, 1 April 2002
Kepada :

Pemimpin Cabang

PT. Jamsostek (Persero)
Cabang Bandung

di

Bandung.

Perihal : Audit Intern Rutin PT. Jamsostek (Persero) — Cabang Bandung periode 1
Maret 2001 sampai dengan 31 Maret 2002.

Sesual dengan wewenang dari Satuan Kerja Audit Intern yang dituangkan dalam
Internal Audit Charter yang ditetapkan oleh Dewan Audit dan Direktur Utama PT.

Jamsostek (Persero) tanggal .............. 2002.
L s Brsomengh i ook e il (Ketua).
e T I ow: .- TN e R (Anggota).
T R e A (Anggota).
Ruang Lingkup Tugas :

Audit menyeluruh terhadap kegiatan operasional PT. Jamsostek (Persero) Cabang
Bandung periode 1 Maret 2001 sampai dengan 31 Maret 2002,

Jangka waktu Audit :
5 April 2002 sampai dengan 20 April 2002.

Untuk kelancaran tugas Tim Audit, agar dapat diberikan bantuan sepenuhnya
dalam penyediaan data dan informasi serta hal-hal lainnya yang berkaitan dengan
tugas Tim tersebut.

Demikianlah, agar maklum.
Satuan Kerja Audit Intern

Kepala

100



PT. Jamsostek (Persero)

Satuan Pengawas Intern

Cabang Bandung
Daftar Ikhtisar Temuan dan Saran / Rekomendasi
Nama Objek
Periode yang diperiksa Nomor :
— Dampak K-omentar
o |oni | Keete | P pur | Pstatyng | Tigare | s

Disetujui oleh
Nama dan paraf :
Tanggal

Disetujui oleh
Nama dan paraf :
Tanggal

Disetujui oleh
Nama dan paraf
Tanggal

Catatan Ketua Tim

Catatan Pengawas




PT. Jamsostek (Persero) Program Persiapan  KKP No
Satuan Pengawas Intern Pemeriksaan - Ref. Prosedur
Cabang Bandung - Pemeriksaan No :

Nama Objek

Periode yang diperiksa

Kegiatan yang diperiksa

) Dilaksanakan Waktu KKP
hio Lmiah Oleh Rencana | Realisasi No. oo

Disusun oleh
Nama dan Paraf
Tanggal

Direview oleh
Nama dan Paraf:
Tanggal

Disetujui Oleh
Nama dan Paraf :
Tanggal

1006



PT. Jamsostek (Persero)

Program Persiapan

KKP No

Satuan Pengawas Intern Pendahuluan Ref. Prosedur
Cabang Bandung Pemeriksaan No
Nama Objek
Periode yang diperiksa
Kegiatan yang diperiksa
N Urai Dilaksanakan Waktu KKP o
2 S Oleh Rencana | Realisasi No. 5

Disusun oleh
Nama dan Paraf
Tanggal

Direview oleh
Nama dan Paraf :
Tanggal

Disetujui Oleh
Nama dan Paraf :
Tanggal




PT. Jamsostek (Persero)
Satuan Pengawas Intern

Program Kerja _
Pemeriksaan Lanjutan | Ref Prosedur

' KKP No

Cabang Bandung ' Pemeriksaan No_:
Nama Objek
Periode yang diperiksa
Kegiatan yang diperiksa

No Usaian Dilaksanakan Waktu KKP Bariani
Oleh Rencana | Realisasi No. = g

Disusun oleh | Direview oleh : Disetujui Oleh
Nama dan Paraf : Nama dan Paraf : Nama dan Paraf :
Tanggal Tanggal Tanggal
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16.

17.

18.

19.

()S. () TS.

Pemahaman para pemeriksaan intern terhadap program pemeriksaan intern
yang dibuat mudah dipahami. Pemeriksaan intern mengungkap dengan
lengkap dan jelas sasaran pemeriksaan intern.

()SS. ()RR. { ) STS.

()S. () TS.

Pernyataan tujuan pemeriksaan dalam program pemeriksaan ¢ intemn
dinyatakan dengan sangat jelas dan memungkinkan untuk dicapai.

()SS. ()RR. () STS.

()S. () TS.

Isi dan program kerja pemeriksaan intern telah mencakup verifikasi dan
analisis.

() SS. ()RR. () ST8.

()S. () TS.

Dengan program kerja pemeriksaan intern, pemeriksa kemungkinan untuk
membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan rencana serta pertanyaan-
pertanyaan yang ditetapkan.

()SS. ( )RR. () STS.

()S. ()TS.

Pengawasan dan Pemeriksaan

20.

21

22

23.

Pemeriksaan intern atau Satuan Pengawas Intern di dalam perusahaan sudah
memadai. Pelaksanaan pemeriksaan intern gaji selalu dilakukan pengawasan
dan memadai.

()SS. ( )RR. () STS.

()S. {)TS.

Selalu dilaksanakan pemeriksaan atas catatan-catatan untuk ketelitian dan
kebenaran data.

()SS. ( Y RR. () STS.

() 5. { )18,

Reaksi pemeriksaan intern tanggap selalu dan segera membantu memecahkan
masalah jika ada keluhan dari bagian/devisi.

{)88. ()RR. {)STS.

()s. () TS.

Rekomendasi dan saran yang diberikan pada setiap devisi/bagian sangat
mudah dimengerti dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi.

() SS. ()RR. () STS.

{18, ()18,

Kecakapan Profesional

24.

Keahlian dan keterampilan pemeriksaan intern memuaskan. Perusahaan
sangat memperhatikan terhadap pengembangan keahlian dan keterampilan
para staf pemeriksaan intern.

()SS. ()RR. ()STS.

)s. () TS.



26.

Pengetahuan dan kecakapan profesional para staf pemeriksaan intern semua
mempunyai pendidikan dan keahlian dalam melakukan pemeriksaan.

() SS. ()RR ( ) STS.

()S. C)IS5.

Hubungan komunikasi yang baik dilakukan oleh para staf pemeriksaan intern
pada saat ini.

()SS. ()RR, ()} STS.

{8 ()TS.

Tahap Persiapan Pemeriksaan

29.

20,

5

Dalam melakukan persiapan pemeriksaan, pemeriksaan intern melakukan
pembicaraan pendahuluan dengan pimpinan objek yang diperiksa.

()88 ( )RR. ()STS.

S (TS

. Pemeriksaan intern melakukan teknik indentifikasi terhadap bidang-bidang

yang akan diperiksa.

{ )38, ()RR ().SIS.

()S. () TS.

Pemeriksaan intern menyusun suatu program pemeriksaan dengan
menetapkan jumlah dan kualitas petugas yang diperlukan untuk
melaksanakan operasional audit.

{)SS. ()RR. { }SIS:

(}S. IS,

Pemeriksaan membuat jadwal waktu dan petugas atas pemeriksaan intern
yang akan dilakukan.

()5S, () RR. () STS.

()S. () TS.

Pemeriksaan intern melakukan suatu pemahaman terhadap karakteristik dari
kegiatan yang diperiksa.

() SS. ()RR. () STS.

()5 (TS

Pemeriksaan intern  memahami  maksud penugasan atas  objek
pemeriksaannya.

()SS. ()RR. () SIS

()S. { LS.

Tahap Pemeriksaan pendahuluan.

33,

34.

Dalam melakukan pemeriksaan pendahuluan, perlu dilakukan suatu
penelaahan terhadap kebijakan dan peraturan dari objek yang diperiksa.
()SS. ()RR. () STS.

C)S. () TS

Dalam tahap ini diperlukan pengujian terhadap pengendalian manajemen
objek yang diperiksa.

()SS. ()RR. () STS.

(95 ()-TS.



Tahap Pemeriksaan Lanjutan

35.

36.

37.

39.

Untuk menguji efektivitas pengendalian keuangan efektivitas struktur
pengendalian intern gaji yang ditetapkan perlu dilakukan suatu penilaian
pengendalian terhadap transaksi-transaksi keuangan.

() SS. ()RR. (YSTS.

()S. () TS.

Pemeriksaan intern lanjutan dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga perlu
dilakukan suatu pengujian ketaatan terhadap kebijakan dan peraturan yang
sedang dijalankan.

()SS. ()RR. () STS.

()S. () TS.
Untuk mengetahui efektivitas dari suatu kegiatan perlu dilakukan suatu

penilaian efektivitas terhadap pelaksanaan kegiatan yang telah selesai
dilakukan.

()SS. ()RR. () STS.

()S. (TS

Semua kegiatan pemeriksaan intern yang telah dilakukan dan temuan yang
dikumpulkan selama pemeriksaan didokumentasikan dalam kertas kerja

pemeriksaan.
()SS. ()RR. ()STS.
()S. ()8,

Kertas kerja pemeriksaan mencerminkan langkah-langkah kerja pemeriksaan
yang ditempuh, pengujian yang dilakukan informasi yang diperoleh dan
kesimpulan hasil pemeriksaan. Laporan keuangan dapat menyajikan
informasi yang memadai, sehingga perlu dilakukan suatu penilaian atas
kelayakan dari laporan keuangan tersebut.

()SS. ()RR. () STS.

()S. (TS

Laporan Hasil Pemeriksaan Intern

40.

41.

42.

Setiap menyelesaikan tugas pemeriksaan intern selalu dibuat laporan hasil
pemeriksaan. Hasil-hasil kegiatan operasi yang dicapai perusahaan telah
sesuai dengan sasaran dan tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Laporan
hasil pemeriksaan intern yang disajikan telah memuat temuan dan
kesimpulan pemeriksaan secara objektif dan saran serta rekomendasi.

()SS. ()RR. () STS.

(}S. () TS.

Penyajian laporan hasil pemeriksaan intern disajikan dengan ringkas dan
jelas. Pemeriksaan intern selalu diadakan diskusi hasil pemeriksaan serta
rekomendasi yang diperlukan dengan pimpinan objek yang diperiksa,
sebelum menerbitkan laporan final.

()SS. ()RR. () STS.

()5, () TS.

Selalu dilakukan penilaian mengenai penyelenggaraan administrasi atas
kegiatan pencatatan, pengikhtisaran dan pembayaran gaji.

() SS. ()RR {18ES



44,

45.

46.

()S. () TS.

. Bentuk laporan hasil pemeriksaan intern dibuat secara tertulis dan lisan.

Waktu penyajian dari laporan hasil pemeriksaan intern selalu tepat waktu.
()SS. ()RR. () STS.

()S. ()TS.
Laporan pemeriksaan disampaikan kepada Direktur Utama selalu tepat

waktu. Tanggapan Direktur Utama terhadap laporan hasil pemeriksaan intern
sangat baik dan mendukung.

()SS. ()RR () STS.

()S. () TS.

Isi laporan lebih mengutamakan usaha perbaikan atau penyampurnaan dari
pada kritik. Di dalam laporan pemeriksaan intern dikemukakan suatu prestasi
atau suatu tindakan perbaikan yang telah ditetapkan dengan baik di unit kerja

lainnya.
() SS. ()RR () SIS.
()S. () TS.

Laporan yang diterbitkan oleh pemeriksaan intern, di dalamnya mengungkap
hal-hal yang masih merupakan masalah yang belum dapat diselesaikan
sampai akhirnya pemeriksaan. Laporan yang dibuat ditelaah kembali kepada
bukti-bukti yang telah dikumpulkan selama pemeriksaan intern diyakini
kebenarannya. Dalam laporan pemeriksaan intern menyajikan fakta secara
akurat, lengkap, dan objektif. :

() 88. ()RR ()STS.

()S. ()TS.

Tindak Lanjut Pemeriksaan Intern

47.

438.

49.

50.

Pimpinan objek yang diperiksa ketika dilakukan diskusi dengan pemeriksaan
intern, menerima diskusi tersebut dan mau menerima pendapat dari
pemeriksa dengan sangat baik.

{ ) SS. ()RR. (. STS:

()8 () TS.

Pemeriksaan intern harus memperdalam pemeriksaannya jika ditemukan
penyimpangan, penyelewengan, penyalahgunaan wewenang serta tindakan
yang tidak sah lainnya.

()SS. ()RR. () STS.

()S. () TS.

Pengawas pemeriksaan intern selalu mereview penilaian sistem pengendalian
intern. Setelah pemeriksaan intern selesai, kemudian saran dan rekomendasi
yang diberikan dilaksanakan, selalu terjadi peningkatan dalam pengendalian
intern, efektivitas dan efisiensi.

() SS. ()RR. () STS.

()S. () TS.

Laporan hasil pemeriksaan intern mengungkap temuan-temuan yang
diperoleh selama melakukan pemeriksaan intern. Rekomendasi yang
diberikan oleh pemeriksaan intern sebagai saran atas temuannya,



dikembangkan oleh pihak yang berwenang sebagai usaha tindak lanjut.
Pemeriksaan intern selalu turut langsung mengawasi tindak lanjut atas
rekomendasi yang diberikan.

()SS. ()RR. () STS.

()S. () T8.



KUESIONER EFEKTIVITAS STRUKTUR
PENGENDALIAN INTERN GAJI



Kuesioner Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Gaji (Variabel Y)

Struktur Organisasi

I

Struktur organisasi dan fungsi penggajian sangat baik pada saat ini dengan
perkembangan perusahaan. Pemisahan fungsi telah dilaksanakan dengan baik
antara fungsi pencatatan, perhitungan, pengadministrasian, pembayaran dan
fungsi pengendalian intern.

()SS. ()RR. () STS.
0s. ()TS.

2. Struktur organisasi telah digambarkan secara jelas dalam bagan organisasi.
()SS. ()RR. () STS.

) S. () TS

3. Pelaksanaan dan penetapan pembagian tugas, semua melakukan tugas sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab yang ditetapkan perusahaan sangat
jelas.

() SS. ()RR. J()STS.
()S. () TS.

4. Sistem otorisasi yang ada diperusahaan sangat baik. Prosedur-prosedur dalam
aktivitas penggajian sehingga tercipta internal cek antara petugas sangat
terkoordinasi.

() SS. ()RR. () STS.
{)8S. () TS.

Praktek Yang Sehat

5. Pelaksanaan kerja para pegawai yang ada pada divisi semua taat pada
prosedur yang berlaku.

() SS. ()RR. () STS:
() S. ()S:

6. Formulir-formulir dan dokumen yang digunakan semua telah dinomori secara
urutan dan dipertanggung jawabkan penggunaannya.
()SS. ()RR. () STS.
()S. CYLS:

7. Laporan dari bawahan keatasan selalu diperiksa.

()SS. ()RR. () STS.
()S. ) TS,

Pegawai Yang Cakap

8.

Karyawan baru selalu mendapat training sebelum ditempatkan.

()SS. ()RR. () STS.

() S. Ey TS

Selalu diadakan pengembangan pendidikan dan pelatihan pada karyawan,
sesuai dengan perkembangan perusahaan.

() SS. ()RR. () STS.

()S. ()TS:



Kebijaksanaan- kebijaksanaan
10. Hubungan antara kebijaksanaan penggajian yang telah ditetapkan perusahaan

dengan kebijakan pemerintah sangat selaras. Kebijaksanaan perusahaan
dalam hal penggajian dinyatakan dengan jelas, tertulis, disusun sistematis
dalam buku pedoman.

()SS. ()RR. () STS.

()S. ). I3

11. Pelaksanaan dari kebijaksanaan tersebut berjalan dengan baik. Kebijakan dan
prosedur-prosedur pengendalian yang efektif diterapkan dan telah
dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan.

() Ss. ()RR. () STS.
() S. () TS

12. Penetapan kebijaksanaan personalia dalam perusahaan ditetapkan secara
tertulis dan sistematis.

() SS. ()RR ()STS.
()S. () TS.

13. Pelaksanaan kebijaksanaan penggajian sangat mendorong tercapainya
efektivitas dan efisiensi. Semua kebijaksanaan mengenai penggajian
diinformasikan kepada semua pejabat atau petugas yang berkepentingan.
()SS. ()RR. () SIS.

()S. ()TS.

Sistem Akuntansi

14. Setiap transaksi gaji didokumentasikan dan diverifikasi dengan baik.
()SS. ()RR. () STS.
()S. () TS.

15. Setiap transaksi gaji diotorisasi secara layak dan pencatatannya dilakukan
dengan tepat waktu dan cukup rinci serta dikelompokan secara semestinya.

() SS. ()RR. () 8TS.
()8S. CYIS.

16. Semua transaksi telah diidentifikasi dan dicatat dengan sah.
() SS. ()RR. () STS.
()8 ()TS.

17. Prosedur-prosedur akuntansi harus dirancang di dalam pedoman prosedur
penggajian, sehingga kebijakan dan kontruksi-kontruksi dapat diketahui
secara eksplisit dan diterapkan secara seragam.

()SS. ()RR. () STS.
()S. () TS.
Prosedur Gaji

18. Pemisahan tugas yang ditetapkan perusahaan telah membantu kelancaran gaji
dalam perusahaan.
()SS. ()RR. () STS.
0)S. () TS.

19. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji memiliki surat
keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang ditanda tangani



20.

21

22,

pejabat yang berwenang. Setiap perubahan gaji karyawan didasarkan pada
surat keputusan pejabat yang berwenang.

{)S5. ()RR. () STS.

()S. (.} TS,

Dokumen yang digunakan dalam prosedur gaji telah membantu efektivitas
gaji.

() SS. ()RR. () STS.

()S. ()TS.

Dengan adanya dokumen dengan memakai nomor urut akan lebih efektif.
Perusahaan dilengkapi, dengan tempat arsip yang tahan terhadap bahaya api
atau kebakaran.

()SS. ()RR () STS.

()S. { ).T5.

Penggunaan komputer dalam prosedur gaji dapat menjamin kebenaran hasil
perhitungan.

()SS. ()RR. () STS,

()S. ()TS.

Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Gaji

23.

24.

25.

26.

2T

28.

Pembayaran gaji yang dicatat adalah untuk pekerjaan yang benar-benar
dilakukan oleh pegawai yang bukan fiktif.

()SS. ()RR () STS.

()S. () TS.

Efektivitas struktur pengendalian intern gaji di perusahaan sudah cukup
memadai. Transaksi penggajian dicatat dan diotorisasi secara memadai.

() SS. ()RR { ) 5I8:

(1S {18

Pengaruh pemeriksaan intern dalam menunjang efektivitas struktur
pengendalian intern gaji pada perusahaan sudah memadai.

C)SS, ()RR () S TS

()S. (¢ )TS.

Transaksi telah diklasifikasikan dengan benar dan dicatat tepat waktu.
Transaksi penggajian telah dimasukan dalam catatan penghasilan pegawai
dan dikhtisarkan dengan baik.

{)SS. ()RR ( }STS.

()S. (iLS.

Laporan keuangan sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku umum atau
kriteria lain dilaporkan.

()SS. ()RR ()STS.

()s. ()TS.

Biaya gaji telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan oleh perusahaan.
()Ss. ()RR () STS.

0)S. (]IS



Lingkungan Pengendalian

29,

30.

32,

33.

Tujuan perusahaan dalam mengelola aktivitas penggajian telah tecapai.
()SS. ( )RR. () STS:

) S. () TS.

Struktur organisasi memuat garis wewenang dan tanggung jawab dengan
jelas pada setiap jabatan yang berhubungan dengan proses penggajian.

()SS. ()RR. () STS.

()S. () TS.

. Wewenang tanggung jawab tiap bagian yang terlibat dalam proses

penggajian telah diatur dengan jelas oleh perusahaan.

() SS. ()RR ( ) STS.

()8 ()TS.

Manajemen menetapkan golongan gaji, tarif gaji, dan tunjangan-tunjangan,
laporan pertanggung jawaban keuangan sebagai alat bagi manajemen untuk
mengendalikan keuangan perusahaan.

() SS. ()RR. ( ) STS.

()S. () TS.

Kebijakan mengenai penerimaan, pelatihan pengawasan dan penilaian
prestasi kerja karyawan telah dilakukan dengan baik. Karyawan mendapatkan
program pelatihan untuk meningkatkan keahlian.

()SS. ()RR. () S18.

()S. (1138,

Tujuan Struktur Pengendalian Intern Gaji

34,

36.

38.

Data-data yang terdapat dislip gaji sesuai dengan identitas masing-masing.
Karyawan yang bersangkutan menandatangani slip penerimaan gaji setelah
gaji diterima.

() SS. ()RR () SES:

() 8. ( ) TS.

Terdapat koordinasi antara prosedur antar prosedur dalam aktivitas gaji
sehingga tercipta internal check atau saling uji antar bagian.

()SS. ()RR. () SIS,

()5 CY IS,

Setiap transaksi yang berkenaan dengan masalah gaji dicatat berdasarkan
perhitungan yang benar. Yang dicatat selalu mendapat pengesahan dari

pejabat yang berwenang.

()SS. ()RR. () STS.

()S. ()IS

Slip gaji bagi setiap karyawan menyertakan rincian gaji yang diterima beserta
potongannya.

() SS. ()RR. () SIS

(S )il s:

Dengan menggunakan komputer waktu yang dibutuhkan untuk pengelolaan
gaji lebih singkat atau tepat waktu.

{)SS. ()RR. (:)8TS,

()S. () TS.



39,

Dengan mesin absensi proses pencatatan waktu hadir lebih efisien.
()SS. ()RR, C)STS,
()S. () TS.

Prosedur Struktur Pengendalian Intern Gaji.

40.

Prosedur-prosedur yang mencangkup perancangan dan penggunaan dokumen
serta catatan yang memadai telah diyakini kebenaran dengan dilakukan
penelusuran kembali terhadap transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian.

()SS. ()RR. { J'STS.
Wk () IS
41. Prosedur kerja yang sekarang ada dalam departemen sangat membantu
kelancaran kerja. Lamanya penyelesaian arus dokumen selalu ditentukan
serta prosedur-prosedur dalam kegiatan penggajian sangat memungkinkan
terciptanya pengendalian intern.
()SS. ()RR, () STS.
()85 €IS
42. Transaksi dilakukan dengan otorisasi manajemen yang bersifat umum dan
khusus.
()SS. ()RR. () STS.
()S. () IS.
43. Gaji, tunjangan dan potongan yang diterima oleh karyawan setiap bulannya
telah dibayarkan sesuai dengan seharusnya.
() SS. ()RR. () 805
()S. () TS:
Perencanaan
44, Perencanaan penggajian yang ada sekarang sangat mendukung kegiatan
perusahaan.
() SS. ()RR. ) SES.
(s ) TS.
45. Perencanaan penggajian yang dibuat oleh perusahaan sangat jelas, sistematis
v dan terperinci.
() SS: ()RR () SIS
0S. ()TS.
46. Setiap penyimpangan di analisa dan dilakukan pemecahan atas masalah yang
< ada.
() SS. ()RR. (LSS,
{)S. {)I8
Pelaporan
47. Penyajian laporan-laporan yang dibuat berkaitan dengan kegiatan penggajian

sederhana, sangat jelas dan relevan.
()SS. ()RR ()STS.
(s () TS.



48.

49.

50.

Laporan pelaksanaan kegiatan penggajian selalu disertai dengan analisa serta
alternatif pemecahan masalah.

()SS. ()RR. ()&
()S. ()TS.

Selalu tepat waktu dalam penerbitan laporan.

(188, ()RR. () STS.
()S. {J.I8.

Pemeriksaan intern selalu dilakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan.

() SS. ()RR. ()STS

S (JIS
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